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Abstrak

Seorang karyawan adalah faktor yang sangat penting untuk sebuah perusahaan, karena dengan adanya karyawan yang berprestasi dan
memiliki loyalitas yang tinggi terhadap suatu perusahaan itu sangat memberikan keuntungan lebih untuk perusahaan tersebut. Untuk itu
sebuah perusahaan harus memilih karyawan yang berprestasi dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh perusahaan tersebut.
Untuk mengetahui hal tersebut diperlukan suatu sistem pengambilan keputusan untuk pemilihan karyawan berprestasi. Dalam penelitian
ini metode yang digunakan adalah metode AHP yang digunakan untuk penentuan bobot serta metode VIKOR untuk menyelesaikan
penyeleksian pemilihan karyawan terbaik. Dengan adanya metode sistem pengambilan keputusan itu dapat memilih karyawan berprestasi
dengan cepat dan akurat.

Kata Kunci: Sistem Pengambilan Keputusan (SPK), Karyawan Berprestasi, AHP, VIKOR

1. PENDAHULUAN

Sistem pendukung keputusan merujuk pada sistem yang digunakan oleh para pengambil kkeputusan manajerial untuk
mendukung pengambilan keputusan dalam keadaan keputusan yang semiterstruktural. Beberapa penelitian yang terkait
dengan sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan terbaik, penelitian ini menghasilkan sistem pendukung
keputusan pemilihan karyawan terbaik melalui grafik yang ditampilkan. Penelitian lain yang terkait seperti yang dilakukan
oleh Richie Cindy Anggria, Afriyudi, dan Febriyani Panjaitan dengan menghasilkan sistem pendukung keputusan yang
mampu menilai kinerja karyawan dan jenjang jabatan karyawan, sistem secara otomatis memproses secara cepat dan
akurat.

Setiap perusahaan membutuhkan karyawan sebagai tenaga kerja yang menjalankan segala aktivitas yang terjadi
diperusahaan tersebut. Karyawan merupakan aset terpenting yang memiliki pengaruh sangat besar terhadap kesuksesan
sebuah perusahaan. Tanpa mesin canggih ataupun teknologi-teknologi canggih, sebuah perusahaan dapat beroperasi secara
manual, akan tetapi jika tidak adanya karyawan, perusahaan tersebut tidak akan dapat berjalan sama sekali. Untuk memicu
kinerja karyawan maka sebuah perusahaan melakukan pemilihan karyawan terbaik per tahunnya dengan memberikan
bonus, hadiah dan juga kenaikan gaji untuk karyawan yang terpilih. Maka dari itu diperlukan standarisasi ataupun Kriteria-
kriteria yang digunakan untuk penilaian kinerja karyawan, menurut Mondy & Noe penilaian Kinerja karyawan terdiri dari
sikap atau perilaku, kedisiplinan, keterampilan, pengetahuan, kehadiran dan pencapaian tujuan. Dalam hal ini penulis
memberikan standarisasi ataupun kriteria-kriteria untuk pemilihan karyawan terbaik terdiri dari kedisiplinan, perilaku,
kehadiran, keterampilan dan pencapaian tujuan. Pengambilan keputusan yang tidak tepat akan mengakibatkan karyawan
yang terpilih terkadang tidak sesuai dengan kenyataan yang sebnarnya, sedangkan karyawan yang kinerjanya lebih bagus
terkadang tidak terpilih.

Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dan metode Visekriterijumsko
Kompromisno Rangiranje (VIKOR). AHP adalah suatu model sistem pendukung keputusan yang dikembangkan oleh
Thomas |. Saaty. Model sistem pendukung keputusan akan menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang
kompleks menjadi suatu hirarki, hirarki didefinisikan sebagai suatu struktur tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria dan
seterusnya kebawah hinggal level terakhir. Metode VIKOR merupakan salah satu metode MADM yang melihat
solusi/alternatif terdekat sebagai pendekatan kepada solusi ideal dalam perangkingan[1]-[4].

Setiap karyawan pasti ingin dapat predikat sebagai karyawan berprestasi, semua orang menginginkan predikat itu.
Apalagi jika perusahaan tersebut sebuah perusahaan yang bertaraf internasional ataupun nasional, mendapatkan prestasi
atas atas kerja kerasnya merupakan suatu kebanggaan diri sendiri maupun terhadap orang lain.karena dengan adanya
prestasi akan membuka jalan untuk mengembangkan karir yang lebih gemilang lagi. Selain itu juga perusahaan akan
memberikan reward atau bonus kepada karyawan yang memberikan konstribusi yang baik kepada perusahaan.

Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang menjadi acuan bagi penulis untuk menyelesaikan hasil penelitian ini,
yaitu:

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Tahun Penulis Judul Kelebihan Kekurangan
2017 Kamalia SISTEM Dengan mengguaakan metode AHP  Ketergantungannya
safitri PENDUKUNG membuat  permasalahan ~ yang model AHP pada input
KEPUTUSAN awalnya luas dan tidak terstruktur utama yang merupakan
PEMILIHAN menjadi suatu model yang fleksibel persepsi seorang ahli.
KARYAWAN dan mudah dipahami
BERPRESTASI
DENGAN
MENGGUNAKAN
METODE AHP[5]
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2018 1. Gede PENERAPAN Dengan metode VIKOR dapat Pada tahap
Suwardika METODE VIKOR membantu  proses seleksi dan pembobotan , poses
2. Ketut Putu PADA menentukan hasil penelitian  pembobotan hanya
Suninantara  PENGAMBILAN berdasarkan kriteria yang telah diberikan begitu saja
KEPUTUSAN ditetapkan sebelumnya tanpa adanya cek
SELEKSI CALON konsisten pembobotan
PENERIMA seperti AHP.
BEASISWA
BIDIKMISI
UNIVERSITAS
TERBUKA[6]

2. TEORITIS
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (decision support systems disingkat DSS) adalah bagian dari sistem informasi berbasis
komputer (termasuk sistem berbasis pengetahuan (manajemen pengetahuan)) yang dipakai untuk mendukung pengambilan
keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Menurut Moore and Chang, SPK dapat digambarkan sebagai sistem
yang berkemampuan mendukung analisis adhoc data, dan pemodelan keputusan, berorientasi keputusan, orientasi
perencanaan masa depan, dan digunakan pada saat-saat tidak biasa. Sistem pendukung keputusan[7]-[10].

2.2 Karyawan

Karyawan adalah tenaga kerja yang melakukan pekerjaan dan memberikan hasil kerjanya kepada pengusaha yang
mengerjakan dimana hasil karyanya itu sesuai dengan profesi atau pekerjaan atas dasar keahlian sebagai mata
pencariannya. Senada dengan hal tersebut menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 1969 tentang pokok tenaga kerja
karyawanan adalah tiap orangnya mampu melaksanakan pekerjaan, baik di dalam maupun diluar hubungan kerja guna
menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

2.3 AHP

AHP merupakan metode untuk memecahkan suatu situasi yang tidak terstruktur kedalam beberapa komponen dalam
susunan yang hirarki, dengan memberi nilai subjektif setiap variabel secara relatif, dan menetapkan variabel mana yang
memiliki prioritas paling tinggi guna mempengaruhi hasil pada situasi tersebut. Menurut Kusrini Analytical Hierarkchy
Process adalah sebuah hierarki fungsional dengan input namanya berupa persepsi manusia. AHP memiliki keunggulan
dalam menjelaskan proses pengambilan keputusan[10][11]. Menentukan Bobot Kriteria dengan Metode AHP, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

Membuat matriks perbandingan berpasangan dari setiap kriteria.

Normalisasi matriks berpasangan.

Menghitung priolitas relatif dari setiap kriteria.

Mengukur konsistensi setiap kriteria.

Menghitung nilai consistency index (CI).

Menghitung cinsistency ratio (CR).

Memeriksa konsistensi penentuan bobot, bila CR kurang dari atau sama dengan 0,1 maka penentuan bobot
konsisten, tetapi bila CR lebih besar dari 0,1 maka penentuan bobot kriteria harus diulang kembali.

2.4 VIKOR

Metode VIKOR (Vise KriterijumskeOptimizacija | KomprominesoResenje) adalah salah satu metode pengambilan
keputusan multi kriteria atau yang lebih dikenal dengan istilah Multi Criteria Decision Making (MCDM). MCDM
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan kriteria yang bertentangan dan tidak sepadan. Metode ini berfokus
pada peringkat dan pemiliahn dari sekumpulan alternatif Kkriteria yang saling bertentangan untuk dapat mengambil
keputusan untuk mencapai keputusan akhir. VIKOR melakukan perangkingan terhadap alternatif dan menentukan solusi
yang mendekati kompromi ideal[12]-[16]. Adapun dalam pemprosesannya, langkah VIKOR[17][18][6] dapat dilihat
berikut ini:

a. Melakukan normalisasi mengggunakan rumus sebagai berikut :

@+oooow

Rij = (—X”-XU‘> )
XJ""—X]‘—

Dimana :

Rij dan Xij = adalah elemen dari matriks pengambilan keputusa

X+j = adalah elemen terbaik dari kriteria j

X-j = adalah elemen yang terburuk dari kriteria j.

Kriteria/subkriteria

i : Alternatif

j @ Kriteria
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b. Menghitung nilai S dan R menggunakan rumus sebagai berikut :
. Xt xii
Si= X1, Wj (—) 0
Xj—
dan
X. ..
Ri = Max j [Wj (&ﬂ 3)
Xj+—xj—
Dimana :
Si/Ri : Prefensi alternatif dianalogikan sebagai vektor V
X : Nlai Kriteria
w : Bobot kriteria / subkriteria
i . Alternatif
i : Kriteria
n : Banyaknya kriteria
* : Banyaknya kriteria yang telah dinilai pada vektor S
c. Menentukan nilai indeks
. Si-s* Ri—-R*
Qi=v[E=|+a-v |22 @)

Dimana S- = min Si, S+ = max Si dan R- = min Ri, R+ = max Ridan v=0,5.
Hasil perangkingan merupakan hasil pengurutan dari S, R dan Q
Solusi alternatif peringkat terbaik berdasarkan dengan nilai Q minimum menjadi peringkat terbaik dengan syarat :

Q(A®)- Q(AW) = DQ ®)

Dimana A® = alternatif dengan urutan kedua pada perangkingan Q dan A® = alternatif dengan urutan terbaik pada
perangkingan Q sedangkan DQ =1 — (m-1), dimana m merupakan jumlah alternatif.
Alternatif AW harus berada pada rangking terbaik pada S dan/atau R.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada proses pemilihan karyawan terbaik dibutuhkan sistem yang dapat membantu dalam membuat suatu keputusan untuk
memilih calon penerima karayawan terbaik. Sesuai dengan langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan prioritas
bobot relatif (BK) kriteria dengan menggunakan metode AHP yang terdiri dari 15 alternatif dan 4 kriteria. Hasil
perhitungan metode AHP diperoleh bobot kriteria sebagai berikut:

Tabel 2. Skala Penilaian Perbandingan Pasangan.

Intesitas

Kepentingan Keterangan
1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari pada elemen yang lainya
5 Elemen yang satu lebih penting dari pada yang lainya
7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting dari pada elemen lainya
9 Satu elemen mutlak penting dari pada elemen lainya
2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan yang

berdekatan

1. Lakukan analisis berpasangan antar empat kriteria yang sudah ditentukan.

a. Faktor kejujuran yaitu menunjukan kedisplinan karyawan dalam bekerja di sebuah perusahaan

b. Faktor kehadiran yaitu, karyawan bekerja sesuai dengan yang ditetapkan oleh sebuah perusahaan.

c. Faktor kedisiplinan yaitu karyawan tersebut bekerja sesuai dengan tepat waktu.

d. Faktor tanggung jawab menyatakan kriteria utama dari seorang karyawan yang berfikir maju

kebijakan pembuat keputusan dengan menilai tingkat kepentingan satu elemen tersebut dengan elemen yang lainnya.

Contohnya A, kemudian diambil elemen yang akan dibandingkan seperti A1, A2, A3, A4, Maka susunan tampilan seperti
berikut :

Tabel 2. Matrik Perbandingan untuk Kriteria

Kejujuran Kehadiran Kedisplinan Tanggung Jawab
Kejujuran 1 6 5 4
Kehadiran 1/6 1 3 3
Kedisiplinan 1/5 1/3 1 1
Tanggung Jawab 1/4 1/3 1 1

Tabel 3. Matrik Perbandingan untuk Kriteria yang disederhanakan
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Kejujuran Kehadiran Kedisiplinan Tangung Jawab
Kejujuran 1,000 6,000 5,000 4,000
Kehadiran 0,167 1,000 3,000 3,000
Kedisplinan 0,200 0,333 1,000 1,000
Tanggung Jawab 0,250 0,333 1,000 1,000
¥ Kolom 1,617 7,666 10,000 9,000

Dengan unsur-unsur pada setiap kolom dibagi dengan jumlah total pada kolom yang bersangkutan, akan diperoleh bobot
relatif yang dinormalkan. Berikut adalah perhitungan bobot alternatif yang dinormalkan :

Tabel 3. Matrik Perbandingan untuk Kriteria yang dinormalkan

Kejujuran Kehadiran Kedisiplinan Tangung Jawab ZBaris ViEtr(])r

Kejujuran 0,618 0,783 0,5 0,444 2,345 0,586
Kehadiran 0,103 0,130 0,3 0,333 0,866 0,217
Kedisiplinan 0,124 0,043 0,1 0,111 0,378 0,095
Tangung Jawab 0,155 0,043 0,1 0,111 0,409 0,102
Berikut adalah perhitungan bobot relatif yang dinormalkan :

1,000 : 1,617 = 0,618 5,000 : 10,000 = 0,5

0,167 :1,617 = 0,103 3,000 : 10,000 = 0,3

0,200 : 1,617 = 0,124 1,000 : 10,000 = 0,1

0,250 : 1,617 = 0,155 1,000 : 10,000 = 0,1

6,000 : 7,666 = 0,783 4,000 : 9,000 = 0,444

1,000 : 7,666 = 0,130 3,000 : 9,000 = 0.333

0,333 :7,666 = 0,043 1,000 : 9,000 = 0,111

0,333 :7,666 = 0,043 1,000 : 9,000 = 0,111

Menghitung nilai eigen vector dan menguji konsistensinya, jika tidak konsisten maka pengambilan data (prefensi) perlu
diulangi. Menghitung nilai eigen vector dengan cara XBaris dibagi dengan banyak kolom Berikut ini adalah perhitungan
nilai eigen vector.
Eigen vector Kejujuran = XBaris / kolom
=2,345/4
0,586

> Baris / kolom
0,866 / 4
=0,217

Eigen vector Kehadiran

YBaris / kolom
0,378 /4
=0,095

Eigen vector Kedisiplinan

Eigen vector Tanggung Jawab = XBaris / kolom
=0,409/4
=0,102

Untuk pemilihan calon karyawan terbaik ada kriteria tertentu menggunakan metode VIKOR, sistem penskala-an terhadap
variabel kriteria unggulan. Sistem penskalaan tiap variabel ini didasarkan pada nilai interval masing-masing kelompok (sub
sektor) dengan Kisaran nilai dari 1 sampai 6. Masing-masing kriteria (variabel) memiliki bobot yang berbeda-beda
disesuaikan dengan tingkat sumbangan kriteria terhadap produk unggulan tabel 6.

Tabel 4. Nilai Bobot Kriteria

Kriteria Bobot Jenis
Kejujuran 0,586 Benefit
Kehadiran 0,217 Benefit

Kedisiplinan 0,095 Benefit
Tanggung Jawab 0,102 Benefit

Bobot kriteria diperoleh dari prioritas setiap kriteria yang dihasilkan pada langkah penentuan bobot kriteria dengan
menggunakan AHP. Setelah penentuan bobot kriteria dengan metode AHP , selanjutnya dilakukan perangkingan alternatif
dengan metode VIKOR.
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Tabel 5. Data awal dari setiap alternatif

No Alternatif Kriteria
Cl C2 C3 C4
1 Sufir (Al) 100 60 60 100
2 Widia (A2) 80 80 75 90
3 Saskia(A3) 100 75 100 80
4 Jefri(Ad) 60 80 75 75
5 Imam (A5) 80 100 80 60
6 Meanus(A6) 60 60 50 75
7 Asri(A7) 75 70 80 85
8 Andi(A8) 100 65 80 70
9 Bunga(A9) 100 60 70 80
10 Fitri(A10) 90 85 70 85
11 Astri(All) 70 85 80 60
12 Nanda(A12) 75 90 60 70
13 Dila(A13) 60 80 75 75
14 Anton(Al4) 85 70 85 80
15 Pandu(A15) 90 60 90 85
MAX 100 100 100 100
MIN 60 60 50 60
2. Menghitung matriks normalisasi
Rij = (_XJ'*-Xif)
Xj+—x1-—
Perhitungan matriks normalisasi sebagai berikut :
_ 100-100 _ _ 100-50 _
T = o~ 00 A S
Ry, = m: 1,0 Rey = 10"7% = 0,625
Ris = 100-50 0.8 100 — 75
R _ 100-100 __ 00 R71 = = 0'625
14 = J00-60 ~ 100 - 99
g O
R21 = 11%00—88 = 0,5 R73 = 100_550 = 0,4’
_ -80 _ _100-85 __
oz 100 _75 - 0® R4 = Too—eo = 0375
Ry = 20775 — 05
E R = 010 _ o
Row = 15526 = 0,25 81 T Too-s0 '
Rg; = 100-% = 0,875
_ 100-100 __ _ 100-80 _
Ry = 100 — 60 = 00 Rgs = 100 —50 0.4
R — 100 —100 =00
33 100 30 ’ R.. — 100-100 _ (¢
Ryy = ——= 05 91 7 Too-60 =’
100 — 60 R _ 100-60 __ 10
100 - 60 oo
= R T
R42 = %38—7650 = 0,5 R94 = 100 =60 = 0,5
Ras = 55050 = 0.5 _100-90 _
Rus = Soogy = 0 e
100 — 80 Faoz = 100-60 " 0375
Rs: = 100-60 0,5 Rip3 = 11?)(()):75?) = 06
_ 100 -100 _ _ 100-85 _
Rs, = o = 0,0 Rigy = 00— = 0,375
AR A _s0-m _
Rot = faneo = 10 =
R = — = 0,375
R = 100-60 _ Rm _ It _ .,
Ry = 00 _ S T
62 ™ 100-60 Ry = 10060 — 1,0
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R141
R14-2
R143

R144-

R151 -

R152
R153

R154-

100 — 85
100 - 60

_ 100-70

100 - 60
100 — 85

100 — 50

100 — 80

100 — 60

100 — 90

100 — 60
100 -60

100 - 60

_ 100-90
100 — 50

100 — 85
100 — 60
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= 0,375
= 0,75
=03
= 0,5

= 0,25
=10
= 0,2
= 0,375

Langkah selanjutnya yaitu menghitung perkalian matrik Nij dengan Wij pada setiap kolom

Ripy = 122:2’; = 0,625
R = 108 _ 025
Ry = %= 0,8
Ruv = B8 _ 075
R = 080~ 10
Rip = B _ g
Ri33 = %= 0,5
Rz = 0072 = 0,625
Bobot (W) : 0,586 0,217 0,095 0,102
- 0,0 0 08 0,0 1
05 05 05 025
00 0625 00 05
1,0 05 05 05
05 00 04 1,0
1,0 1,0 10 0625
0,625 0,75 04 0,375
Nis.s| 00 0875 04 0,75
00 10 06 05
025 0375 06 0375
0,75 0375 04 1,0
0,625 025 08 0,75
1,0 05 05 0625
0375 0,75 03 0,5
L025 1,0 02 03751
- 00 0,217 0,076 0,0 -
0,293 0,108 0,047 0,025
0,0 0,136 0,0 0,051
0,586 0,108 0,047 0,051
0,293 00 0,38 0,102
0,586 0,217 0,095 0,064
0,366 0,163 0,038 0,038
w;j| 0,0 0,190 0,038 0,076
0,0 0,217 0,057 0,051
0,146 0,081 0,057 0,038
0,439 0,081 0,038 0,102
0,366 0,054 0,076 0,076
0,586 0,108 0,047 0,064
0,220 0,163 0,028 0,051
(0,146 0,217 0,019 0,038.

Langkah berikutnya menghitung utility measure dari setiap alternatif menggunakan persamaan (2)
=0,0;0,217;0,076 ;0,0 =0,217

Rl
RZ
RS
R4
RS
RG
R7
RS
R9
RlO
Rll
RlZ
R13

=0,293, 0,108 ; 0,047 ; 0,025 = 0,293

=0,0,0,136,0,0;0,051=0,136

0,586 ; 0,108 ; 0,047 ; 0,051 = 0,586
0,293;0,0;0,38 ;0,102 = 0,293
=0,586 ;0,217 ; 0,095 ; 0,064 = 0,586
=0,366 ;0,163 ; 0,038 ; 0,102 = 0,366
0,0:0,190; 0,038 ; 0,102 = 0,190

0,0;0,217 ;0,057 ;0,051 = 0,217

=0,146 ; 0,081 ; 0,057 ; 0,038 = 0,146
=0,439; 0,081 ; 0,038 ;0,102 = 0,439
=0,366 ; 0,054 ; 0,076 ; 0,076 = 0,366
=0,586 ;0,108 ; 0,047 ; 0,064 = 0,586
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R =0,220;0,163; 0,028 ; 0,051 = 0,051
R¥® =0,146;0,217;0,019 ;0,038 = 0,146

Kemudian dilakukan penjumlahan untuk mendapatkan hasil S;
S' =0,0+0,217+0,076 + 0,0 = 0,293
S?2  =0,293 +0,108 + 0,047 + 0,025 = 0,473
S =0,0+0,136+ 0,0 + 0,051 = 0,187
S* =0,586 + 0,108 + 0,047 + 0,051 = 0,792
$° 0,293 +0,0 + 0,38 + 0,102 = 0,775
S6 0,586 + 0,217 + 0,095 + 0,064 = 0,962
S’ =0,366 + 0,163 + 0,038 + 0,102 = 0,669
s =0,0+0,190 + 0,038 + 0,102 = 0,33
S° 0,0 + 0,217 + 0,057 + 0,051 = 0,325
S0 =0,146 + 0,081 + 0,057 + 0,038 = 0,322
S*  =0,439 + 0,081 + 0,038 + 0,102 = 0,66
S*2  =0,366 + 0,054 + 0,076 + 0,076 = 0,572
S8 =0,586 + 0,108 + 0,047 + 0,064 = 0,805
S** =0,220 + 0,163 + 0,028 + 0,051 = 0,462
S5 =0,146 + 0,217 + 0,019 + 0,038 = 0,42

Berikutnya menentukan nilai S*, S, R*, dan R", dimana S* dan R* merupakan nilai tertinggi dan S~ dan R™ merupakan nilai
terrendah.

Tabel 9. Nilai S*, S, R* dan R

S+ R*
0,962 0,586
S R
0,187 0,051

Setelah mendapatkan nilai S*, S, R* dan R°, langkah selanjutnya adalah menghitung indeks VIKOR (Qi)

menggunakan persamaan (4) dengan nilai v = 0,5.

. i-st Ri—R*
Qi=v ;Jf —SS—| +(1-v RJi —R—l
Q1=0,5((0,293 -0,962/ (0,962 — 0,187)) + (1-0,5) ((0,217 — 0,586) / (0,856 — 0,051 ))
0,5(-0,669) / (0,775) + 0,5(-0,369) / (0,805)
0,5(-0,863) + 0,5(-0,458)
Q1=-0,66

Q2=0,5 ((0,473 — 0,962 / (0,962 — 0,187)) + (1-0,5) ((0,293 — 0,586) / (0,856 — 0,051 ))
= 0,5(-0,489) / (0,775) + 0,5(-0,293) / (0,805)
= 0,5(-0,630) + 0,5(-0,364)

Q2= -0,497

Q3=0,5 (0,187 — 0,962 / (0,962 — 0,187)) + (1-0,5) ((0,136 — 0,586) / (0,856 — 0,051 ))
= 0,5-(-0,775) / (0,775) + 0,5(-0,45) / (0,805)
= 0,5(-1) + 0,5(-0,559)

Q3=-0,779

Q4= 0,5 ((0,792 — 0,962 / (0,962 — 0,187)) + (1-0,5) ((0,586 — 0,586) / (0,856 — 0,051 ))
=0,5(-0,-0,17) / (0,775) + 0,5(0) / (0,805)
= 0,5(-0,219) + 0,5(0)

Q4=-0,109

Q5=0,5 ((0,775 0,962 / (0,962 — 0,187)) + (1-0,5) (( 0,293— 0,586) / (0,856 — 0,051 ))
= 0,5(-0,-0,187) / (0,775) + 0,5(-0,293) / (0,805)
= 0,5(-0,241) + 0,5(-0,364)

Q5= -0,302

Q6 = 0,5 ((0,962 — 0,962 / (0,962 — 0,187)) + (1-0,5) ((0,586 — 0,586) / (0,856 — 0,051 ))
=0,5(0) / (0,775) + 0,5(0) / (0,805)
=0,5(0) + 0,5(0)

Q6=0
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Q7 =0,5 ((0,669 — 0,962 / (0,962 — 0,187)) + (1-0,5) ((0,366 — 0,586) / (0,856 — 0,051 ))
= 0,5(-0,293) / (0,775) + 0,5(-0,22) / (0,805)
= 0,5(-0,378) + 0,5(-0,273)

Q7=-0,325

Q8=0,5 ((0,33 — 0,962 / (0,962 — 0,187)) + (1-0,5) (0,190 — 0,586) / (0,856 — 0,051 ))
= 0,5(-0,632) / (0,775) + 0,5(-0,396) / (0,805)
= 0,5(-0,815) + 0,5(-0,491)

Q8= -0,652

Q9 =0,5 ((0,325 - 0,962 / (0,962 — 0,187)) + (1-0,5) (0,217 — 0,586) / (0,856 — 0,051 ))
= 0,5(-0,637) / (0,775) + 0,5(-0,369) / (0,805)
= 0,5(-0,823) + 0,5(-0,458)

Q9= -0,64

Q10 =0,5 ((0,322 — 0,962 / (0,962 — 0,187)) + (1-0,5) ((0,146 — 0,586) / (0,856 — 0,051 ))
= 0,5(-0,64) / (0,775) + 0,5(-0,44) / (0,805)
= 0,5(-0,826) + 0,5(-0,846)

Q10=-0,836

Q11 =0,5((0,66 — 0,962 / (0,962 — 0,187)) + (1-0,5) ((0,439 — 0,586) / (0,856 — 0,051 ))
= 0,5(-0,302) / (0,775) + 0,5(-0,147) / (0,805)
= 0,5(-0,390) + 0,5(-0,183)

Q11= -0,286

Q12 =0,5 ((0,572 — 0,962 / (0,962 — 0,187)) + (1-0,5) ((0,366 — 0,586) / (0,856 — 0,051 ))
= 0,5(-0,39) / (0,775) + 0,5(-0,22) / (0,805)
= 0,5(-0,503) + 0,5(-0,273)

Q12=-0,387

Q13=0,5 ((0,805 — 0,962 / (0,962 — 0,187)) + (1-0,5) ((0,586 — 0,586) / (0,856 — 0,051 ))
= 0,5(-0,157) / (0,775) + 0,5(0) / (0,805)
= 0,5(-0,202) + 0,5(0)

Q13=-0,101

Q14 =0,5 (0,462 — 0,962 / (0,962 — 0,187)) + (1-0,5) (0,051 — 0,586) / (0,856 — 0,051 ))
=0,5(-0,5) / (0,775) + 0,5(-0,535) / (0,805)
= 0,5(-0,25) + 0,5(-0,664)

Q14= -0,457

Q15=10,5 ((0,42 — 0,962 / (0,962 — 0,187)) + (1-0,5) ((0,146 — 0,586) / (0,856 — 0,051 ))
= 0,5(-0,542) / (0,775) + 0,5(-0,44) / (0,805)
= 0,5(-0,699) + 0,5(-0.546)

Q15=-0,622
Tabel 10. Hasil Perengkingan
Alternatif Qi Rangking

Al -0,66 11
A2 -0,497 9
A3 -0,779 14
Ad -0,109 3
A5 -0,302 5
A6 0 1
A7 -0,325 6
A8 -0,652 13
A9 -0,64 12
A10 -0,836 15
All -0,286 4
Al2 0,387 7
Al13 -0,101 2
Al4 -0,457 8
Al5 -0,622 10
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Dari tabel 6, dilihat bahwa dapat disimpulkan bahwa penerima penghargaan sebagai karyawan terbaik adalah A6 atas nama
Meanus dengan nilai Q sebesar 0

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa metode AHP dan VIKOR membantu proses seleksi dalam menentukan penerima
karyawan terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Metode VIKOR merupakan metode yang sangat memberikan
kemudahan bagi perancang perangkat lunak, khususnya dalam merancang sistem pendukung keputusan dalam penentuan
karyawan terbaik. Metode AHP digunakan untuk menentukan nilai bobot yang diperlukan nanti untuk mencari nilai untuk
menentukan karyawan terbaik,selanjutnya dilanjutkan dengan metode VIKOR untuk mencari perangkingannya.
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